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karena atas berkat dan rahmat-Nya, saya dapat menyelesaikan 

buku ini. Penulisan buku merupakan buah karya dari pemikiran 
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mengucapkan banyak terima kasih pada semua pihak yang telah 

membantu penyusunan buku ini. Sehingga buku ini bisa hadir di 

hadapan pembaca.  

Problem kemiskinan sampai saat ini belum juga menemukan 

solusi yang tepat bagi tatanan pemerintah nasional maupun 

internasional. Berbagai program dilakukan pemerintah untuk 

menangani kemiskinan yang terjadi, program penanganan dan 

penanggulangan kemiskinan tentunya tidak hanya berasal dari 

pemerintah melainkan juga dari lembaga sosial, seperti lembaga 

sosial kemasyarakatan. lembaga sosial keagamaan, lembaga 

pengelola zakat maupun lembaga pengelola program corporate social 

responsibility (CSR) yang berasal dari perusahan milik pemerintah 

maupun non pemerintah atau perusahaan swasta.  

Peningkatan kesejahteraan masyarakat di samping dengan 

peningkatan ekonomi melalui peningkatan pendapatan 

masyarakat, juga didukung oleh kesehatan masyarakat agar 

kegiatan ekonomi berjalan seiring dengan peningkatan derajat 

kesehatan masyarakat..  

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari 

kesempurnaan. Oleh karena itu kritik dan saran yang membangun 

sangat dibutuhkan guna penyempurnaan buku ini. Akhir kata saya 

berharap Tuhan Yang Maha Esa berkenan membalas segala 

kebaikan semua pihak yang telah membantu. Semoga buku ini akan 

membawa manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan. 
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BAB 

1 

 

 

Kemiskinan merupakan salah satu masalah terbesar yang 

dihadapi oleh negara-negara berkembang dan paling menjadi 

perhatian dunia demikian juga bagi negara Indonesia. Kemiskinan 

sendiri merupakan kondisi yang menyangkut ketidakmampuan 

dalam memenuhi tuntutan kehidupan yang paling minimum, 

khususnya dari aspek konsumsi dan pendapatan. Menurut 

Supriatna (1997: 90) suatu penduduk dikatakan miskin bila ditandai 

oleh rendahnya tingkat pendidikan, produktivitas kerja, 

pendapatan, kesehatan dan gizi serta kesejahteraan hidupnya yang 

menunjukkan lingkaran ketidakberdayaan. Secara etimologis, 

´NHPLVNLQDQµ EHUDVDO� GDUL� NDWD� ´PLVNLQµ� \DQJ� DUWLQ\D� WLGDN�

berharta benda secara cukup dan serba kekurangan. Badan Pusat 

Statistik mendefinisikan kemiskinan sebagai ketidakmampuan 

individu dalam memenuhi kebutuhan dasar minimal untuk hidup 

layak (BPS, 2013) lebih lanjut BPS menyebutkan kemiskinan 

merupakan sebuah kondisi yang berada di bawah garis nilai 

standar kebutuhan minimum, baik untuk makanan dan non 

makanan yang disebut garis kemiskinan (proverty line) atau disebut 

juga batas kemiskinan (poverty treshold). 

Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (2004) 

mengemukakan bahwa indikator kemiskinan ditandai dengan: 

Kurangnya pangan, sandang, dan perumahan yang tidak layak; 

terbatasnya kepemilikan tanah dan alat-alat produktif; kurangnya 

kemampuan membaca dan menulis; kurangnya jaminan dan 

kesejahteraan hidup; kerentanan dan keterpurukan dalam bidang 

sosial dan ekonomi; ketidakberdayaan atau daya tawar yang 

PENDAHULUAN 
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A. Teori Tindakan Sosial 

Berdasarkan pemikiran Weber, Durkheim dan Pareto 

dalam Scott (2012: 121) individu melakukan suatu tindakan 

berdasarkan atas pengalaman, persepsi, pemahaman dan atas 

suatu obyek stimulus atau situasi tertentu. Di sini Weber melihat 

tindakan sosial berkaitan dengan interaksi sosial. Sesuatu tidak 

akan dikatakan tindakan sosial jika individu tersebut tidak 

mempunyai tujuan dalam melakukan tindakan tersebut. 

Sementara rasionalitas dipahami sebagai individu yang menjadi 

agen akan selalu berusaha untuk memaksimalkan utilitas yang 

diterima dalam aktivitas produktif dan hubungan pertukaran 

serta menganggap keteraturan sosial adalah ¶UHVXOWDQ· kompleks 

dari tindakan individu. Dengan konsep rasionalitas, Weber 

membagi beberapa macam tindakan sosial. Semakin rasional 

tindakan sosial tersebut, maka semakin mudah memahaminya. 

Adapun pembagian tindakan sosial itu terbagi menjadi empat 

macam yaitu: 

1. Pertama tindakan rasionalitas instrumental, yaitu tindakan 

yang ditentukan oleh harapan-harapan yang memiliki tujuan 

untuk dicapai dan menentukan nilai dari  tujuan itu sendiri. 

Bila individu tersebut bertindak rasional maka tindakannya 

pun dapat dipahami. 

2. Kedua rasionalitas yang berorientasi nilai, yaitu tindakan 

yang didasari oleh kesadaran keyakinan mengenai nilai-nilai 

yang penting seperti etika, estetika, agama, dan nilai-nilai 

lainnya yang mempengaruhi tingkah laku manusia dalam 

BERBAGAI DIMENSI 

PERILAKU SOSIAL 

MASYARAKAT 
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A. Efektivitas Organisasi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata efektif 

mempunyai arti efek, pengaruh, akibat atau dapat membawa 

hasil. Jadi, efektivitas adalah keaktifan, daya guna, adanya 

kesesuaian dalam suatu kegiatan orang yang melaksanakan 

tugas dengan sasaran yang dituju. Efektivitas pada dasarnya 

menunjukkan pada taraf tercapainya hasil, efektivitas sering 

atau senantiasa dikaitkan dengan pengertian efisien, meskipun 

sebenarnya ada perbedaan diantara keduanya. Pendapat H. 

Emerson yang dikutip Soewarno (1994: 16) menyatakan bahwa 

´(IHNWLYLWDV� DGDODK�SHQJXNXUDQ�GDODP� DUWL� WHUFDSDLQ\D� WXMXDQ�

yang telah GLWHQWXNDQ� VHEHOXPQ\Dµ�� 6HODQMXWQ\D� 6WHHUV� �������

87) mengemukakan bahwa: ́ (IHNWLYLWDV�DGDODK�Mangkauan usaha 

suatu program dalam suatu sistem dengan sumber daya dan 

sarana tertentu, untuk memenuhi tujuan dan sasaran tanpa 

mengesampingkan cara dan sumber daya serta tanpa memberi 

tekanan yang tidak wajar WHUKDGDS�SHODNVDQDDQQ\Dµ� 

Efektivitas adalah kemampuan melaksanakan tugas, 

fungsi dari pada suatu               organisasi atau sejenisnya yang tanpa 

adanya tekanan atau ketegangan diantara pelaksanaannya 

(Kurniawan, 2016: 31). Pengertian efektivitas disisni merupakan 

tahap dicapainya keberhasilan dalam mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Efektivitas selalu berkaitan dengan hubungan 

antara hasil yang diharapkan dengan hasil yang sesungguhnya 

dicapai. Efektivitas diartikan juga sebagai ukuran berhasil 

tidaknya suatu organisasi untuk mencapai tujuannya. Apabila 

KEBIJAKAN 

PENGENTASAN 

KEMISKINAN 
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A. Pemberdayaan Masyarakat 

1. Dimensi Pemberdayaan Masyarakat 

Pemberdayaan merupakan terjemahan dari kata 

empowerment yang berarti pemberian kekuasaan. 

Pemberdayaan, jika diartikan secara keseluruhan 

merupakan ´VXDWX proses pemberian ruang pada 

pengembangan keberagaman kemampuan manusia yang 

EHUDJDPµ��:ULKDWQROR�GDQ�Dwidjowijoto, 2007: 78). Sehingga 

dalam proses pemberdayaan diperlukan pemahaman akan 

makna dalam suatu komunitas dan bagaimana kita berusaha 

dapat memampukan masing masing orang atau kelompok 

untuk benar-benar bisa mandiri dalam sektor usaha yang 

telah di yakini mampu mengembangkan dimasing-masing 

kelompok. Lebih lanjut menurut Merriam Webster dan 

Oxfort English Dictionery dalam Prijono dan Pranarka (1996: 

3) kata ´HPSRZHUPHQWµ�GDQ�´empowerµ�GLWHUMHPDKNDQ�GDODP 

Bahasa Indonesia menjadi pemberdayaan dan 

memberdayakan, mengandung dua pengertian yaitu: 

pengertian pertama adalah to give power or authority to, dan 

pengertian kedua berarti to give ability to or enable. Dalam 

pengertian pertama diartikan sebagai memberi kekuasaan, 

mengalihkan kekuatan atau mendelegasikan otoritas ke 

pihak lain, sedang dalam pengertian kedua, diartikan sebagai 

upaya untuk memberikan kemampuan atau keberdayaan. 

Pada dasarnya konsep empowerment adalah upaya 

menjadikan suasana kemanusiaan yang adil dan beradab 

menjadi semakin efektif secara struktural, baik dalam 

PROGRAM 

PEMBERDAYAAN 

MASYARAKAT 
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A. 0RGHO�´.HUMD�%DUHQJµ�GDQ�.RPLWPHQ�3LPSLQDQ 

Awal kajian tentang Kinerja BAZNAS dalam 

pemberdayaan masyarakat melalui program jambnisasi telah 

ada penerapan stratergi  pemberdayaan masyarakat melalui 

Model ´NHUMD EDUHQJµ sebagai inovasi pengembangan model 

pemberdayaan dan sekaligus adanya inovasi strategi komitmen 

pimpian dalam percepatan program jambanisasi secara teoritis 

dapat digambarkan sebagai berikut. 

1. Model Kerja Bareng  

Model Kerja Bareng dalam Program Jambanisasi di 

Kabupaten Karanganyar Kinerja BAZNAS Kabupaten 

Karanganyar dalam membantu program jambanisasi di 

Kabupaten Karanganyar dilandasi oleh adanya Surat Edaran 

Menteri Kesehatan RI Nomor 132 Tahun 2013, Tentang 

Pelaksanaan Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM). 

Minimal 1 desa Open Defecation Free (ODF) per puskesmas 

setiap tahun. Program Jambanisasi sebagai salah satu pilar 

dari Pelaksanaan Pamsimas di Kabupaten Karanganyar telah 

memberikan manfaat bagi masyarakat dalam peningkatan 

akses terhadap air minum dan sanitasi.  

Dari hasil kunjungan lapangan ke 3 (tiga) lokasi 

Pamsimas yang dilakukan   Bank Dunia dengan didampingi 

Kementerian Pekerjaan Umum, Kemendagri, Bappenas, dan 

Pemerintah Kabupaten Karanganyar pada 2-3 Mei 2013 

terdapat beberapa catatan pelaksanaan Pamsimas. Salah 

satunya seperti, masih adanya rumah tangga yang sudah 

02'(/�´�.(5-$�%$5(1*µ�
DALAM PROGRAM 

JAMBANISASI 
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